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Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih tergolong rendah karena 

pendekatan pembelajaran yang diterapkan kurang dapat mengoptimalkan 

berkembangnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Untuk 

mengatasi masalah tersebut, diterapkan Pendekatan pembelajaran Pendidikan 

Matematika Realistik Indonesia (PMRI). Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang dibelajarkan 

dengan Pendekatan pembelajaran Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 

(PMRI) dengan siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis quasi eksperimen. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII MTs Muq Pagar Air Kota 

Banda Aceh dan untuk sampelnya yaitu siswa kelas VII-B sebagai kelas eksperimen 

dan siswa kelas VII-A sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode random sampling. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. Adapun hasil penelitian yang diperoleh berdasarkan 

analisis data, didapat bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,2081 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,667. Jadi, karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 3,2081 ≥ 1,667, maka tolak 𝐻0 dan terima 𝐻1. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

dibelajarkan dengan dengan Pendekatan pembelajaran Pendidikan Matematika 

Realistik Indonesia (PMRI) lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah hal yang sangat penting bagi manusia, karena pendidikan 

merupakan investasi sumber daya manusia dalam jangka panjang. Pendidikan juga 

merupakan interaksi antara guru dan peserta didik serta interaksi antara peserta didik 

dengan peserta didik lainnya. Interaksi pendidikan tidak hanya terjadi di sekolah, 

tetapi juga terjadi dilingkungan keluarga maupun masyarakat. Tanpa interaksi 

pendidikan tidak dapat berjalan dengan baik. Manusia memerlukan pendidikan untuk 

mewujudkan dirinya menjadi manusia yang memiliki mental fisik, emosional, sosial 

dan etika yang lebih baik. Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang sangat 

penting untuk meningkatkan kemampuan kognitif generasi muda.1 Pendidikan 

mempengaruhi kehidupan, baik dalam kehidupan keluarga, maupun kehidupan 

bangsa dan negara. Maju mundurnya suatu negara dan bangsa ditentukan oleh 

mundurnya pendidikan di Negara itu. 

 Matematika merupakan suatu ilmu dasar yang amatlah penting untuk 

dipelajari dan diterapkan dalam kehidupan manusia karena dapat berguna dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan serta teknologi sehingga memudahkan manusia 

dalam kehidupan sehari-hari. Bidang studi matematika telah secara formal sejak dari 

sekolah dasar hingga sekolah lanjutan tingkat atas dan bahkan sampai perguruan 

tinggi. Oleh sebab itu, penting bagi siswa untuk mempelajari matematika di berbagai 

jenjang pendidikan karena untuk menyelesaikan permasalahan matematis yang 

ditemukan dalam kehidupan nyata. Kemudian, National Council of Teacher 

Mathematic (NCTM) menyatakan bahwa ada lima standar matematika sekolah yaitu 

pemecahan masalah (problem solving), penalaran dan bukti (reason and proof), 

komunikasi (communcation), koneksi (connection), dan representasi 

 
1 Putri Utami And Rora Rizki Wandani, “Kesulitan Penerapan Problem Based Learning 

Dalam Pembelajaran Matematika Kelas V SDN 101767”, Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol. 7, No. 3, 

2023, hal. 30573-30577. 
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(representation).2 Berdasarkan standar proses pembelajaran tersebut kemampuan 

penalaran matematis berperan penting dalam proses penyelesaian masalah 

matematika serta salah satu tujuan utama pembelajaran matematika di sekolah. 

Tujuan pendidikan matematika di tingkatan SMP bersumber pada uraian dari 

Kemendiknas salah satunya supaya siswa sanggup menguasai serta memahami 

penyelesaian masalah. Salah satu tujuan pembelajaran merupakan penyelesaian 

masalah. Pemecahan permasalahan merupakan sesuatu keahlian yang diisyarati 

dengan keahlian siswa buat menguasai permasalahan, membuat rencana 

penyelesaian masalah, melakukan rencana penyelesaian serta mengecek kembali 

hasil penyelesaian.3 Pemecahan masalah bersumber pada sebagian pakar ialah bagian 

dari matematika. Sehingga bisa disimpulkan kalau keahlian pemecahan masalah 

ialah keahlian yang sangat berarti buat dipunyai oleh tiap siswa baik di tingkatan SD, 

SMP, ataupun SMA.  

Namun pada kenyataannya, kemampuan memecahkan masalah siswa 

Indonesia dinilai rendah dan jauh dari harapan. Menurut laporan PISA 2022 OECD, 

kinerja siswa Indonesia telah menurun dalam tiga bidang utama dibandingkan 

dengan hasil PISA 2018 karena dampak pandemi. Secara spesifik, skor rata-ratanya 

adalah 359 dalam pemahaman membaca, 366 dalam matematika, dan 383 dalam 

sains. Namun, Indonesia meningkat lima peringkat dalam membaca, lima peringkat 

dalam matematika, dan enam peringkat dalam sains dalam pemeringkatan PISA 2022 

dibandingkan edisi sebelumnya.4 

Rendahnya prestasi siswa Indonesia dalam PISA sering kali disebabkan oleh 

kurangnya kemampuan mereka dalam memecahkan masalah-masalah yang tidak 

rutin dan sulit. Sebagian besar siswa Indonesia hanya mengenal soal-soal reguler 

 
2 The national Council of Teachers of Mathematics, Principles and Standards for School 

Mathematics, (United State: National Council of Teachers of Mathematics), 2000. 

 
3 Polya, G. (2014). How To Solve It. A New Aspec Of Mathematical Method. New Jersey: 

princenton University Press. 

 
4Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Nasional (2022). Hasil PISA 2022 di Indonesia. 



3 

 

 
 

pada level 1 dan 2, sedangkan soal PISA mencakup level 1 hingga 6.5 Menariknya, 

menurut hasil PISA 2022 yang dirilis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

Indonesia meningkat 5-6 peringkat dalam peringkat literasi dibandingkan PISA 2018. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa berdasarkan hasil PISA, kemampuan 

pemecahan masalah siswa Indonesia masih berada pada tingkat yang rendah. Meski 

Indonesia naik lima atau enam peringkat, namun skor rata-rata yang diraih Indonesia 

masih cukup rendah dibandingkan negara lain. 

Begitu juga yang terjadi pada UN tahun 2016-2019, menurut Kemendikbud 

hasil UN dan UNBK sekolah menengah pertama mengalami penurunan dan 

peningkatan untuk SMP negeri dan swasta sebagai berikut:  

Tabel 1.1 Hasil UNBK Tahun 2016-2019  

Tahun  Jumlah sekolah  Hasil rata-rata UNBK  

2016  53.660  58,61 

2017  54.774 54,27  

2018  55.708 51,10  

2019 56.500 51,76 

 

Padahal kenyataan yang terjadi UNBK pada tahun ini Kemendikbud 

mengurangi soal berbobot mudah, dan diganti dengan soal berbobot sedang. Hasilnya 

pun masih banyak yang belum bisa menjawabnya. Hasil analisis menyatakan bahwa 

kemampuan mayoritas siswa hanya menjawab soal-soal yang (tingkat kesulitannya) 

mudah ke bawah atau menengah. Sebagaimana yang perlu Sebagaimana yang perlu 

diingatkan bahwa UNBK ini menguji apa yang seharusnya diajarkan secara standar 

bukan yang sungguh-sungguh diajarkan.6 Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa 

pelajaran matematika masih melekat di pikiran siswa adalah pelajaran yang sangat 

sulit, sehingga dari tahun ke tahun selalu mengalami penurunan. 

 
5E. Siswanto dan Meiliasari, “Keterampilan Pemecahan Masalah dalam Pembelajaran 

Matematika: Tinjauan Literatur Sistematis,” Jurnal Penelitian Pembelajaran Matematika Sekolah 

(JRPMS), vol. 8, no. 1 (2024): 45–59. 

 
6https://news.detik.com/berita/4042222/kemendikbud-nilai-rata-rata-un-smp-2018-alami 

penurunan 
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Selaras dengan hasil UNBK tingkat SMP tahun 2016 pada pelajaran 

matematika menurut Kemendikbud tergolong masih rendah dibandingkan dengan 

UNBK pelajaran lainnya. Pelajaran matematika di Aceh berada pada urutan ke-21 

dari ke-34 provinsi yaitu dengan nilai rata-rata 55,56. Lalu,  pada tahun 2017 Aceh 

berada pada urutan ke 31 dari ke 34 provinsi yaitu dengan nilai rata-rata 47,96. 

Kemudian pada tahun 2018 Aceh pada urutan 34 dari 34 provinsi yaitu dengan nilai 

rata-rata 42,81 dan pada tahun 2019 Aceh kembali pada urutan 34 dari 34 provinsi 

yaitu dengan nilai rata-rata 44,36. Meskipun adanya peningkatan sedikit pada tahun 

2019 tetapi Aceh masih saja rendah tingkat kemampuan pemecahan masalahnya.7 

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dapat dilihat 

dari hasil  jawaban soal di MTsS Ulumul Qur’an Pagar air Kota Banda Aceh kelas 

VII pada gambar sebagai berikut:  

 

Gambar 1.1. Contoh jawaban siswa kelas VII MTs Ulumul Qur’an Pagar air
8 

 
7 Laporan Hasil Ujian Nasional (UN) oleh Penilaian Pendidikan Kemendikbud Tahun Ajaran 

2016-2019, https://hasilun.puspendik.kemdikbud.  
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Pada Jawaban a, siswa tampak sudah memahami informasi dasar yang 

diberikan dalam soal, seperti harga barang, besar diskon, biaya layanan, pajak, dan 

jumlah uang yang dibayarkan. Hal ini terlihat dari penulisan lengkap bagian 

diketahui dan ditanya (memahami masalah). Kemudian pada tahap merencanakan 

sudah benar dari menghitung diskon terlebih dahulu, lalu hasilnya dikurangkan dari 

harga sebelumnya dan belum mencari pajaknya lalu menghitung total dan kembalian 

(merencanakan penyelesaian). Namun, kesalahan muncul pada tahap berikutnya 

yaitu total bayar dan kembalian tidak akurat (melaksanakan penyelesaian). Terakhir, 

siswa tidak melakukan pengecekan kembali terhadap langkah-langkah atau hasil 

perhitungannya (memeriksa kembali). Pada Jawaban b, siswa tampak belum 

memahami informasi dasar yang diberikan dalam soal, seperti harga barang, besar 

diskon, biaya layanan, pajak, dan jumlah uang yang dibayarkan. Hal ini terlihat dari 

penulisan tidak ada bagian diketahui dan ditanya (memahami masalah). Kemudian 

pada tahap merencanakan dari menghitung total awal lalu menghitung diskon 

kemudian total bayar dan kembalian masih salah seharusnya dari menghitung diskon 

terlebih dahulu, lalu hasilnya dikurangkan dari harga sebelumnya dan belum mencari 

pajaknya lalu menghitung total dan kembalian (merencanakan penyelesaian). Tetapi, 

kesalahan muncul pada tahap berikutnya yaitu total bayar dan kembalian tidak akurat 

(melaksanakan penyelesaian). Terakhir, siswa juga tidak melakukan pengecekan 

kembali terhadap langkah-langkah atau hasil perhitungannya (memeriksa kembali). 

Ini membuktikan bahwa siswa masih lemah dalam proses kemampuan pemecahan 

masalah. 

Dari hasil jawaban 30 siswa, masih banyak yang kesulitan saat mengerjakan 

soal dengan langkah-langkah pemecahan masalah. Hal ini ditunjukkan dengan 

persentase keberhasilan 30 siswa dalam memahami soal yaitu 23,33% siswa mampu 

memahami soal dengan baik. Namun, hanya 14,16% yang bisa merencanakan 

langkah penyelesaian. Persentase makin menurun pada tahap melakukan 5% dan 

memeriksa kembali 0,83%. Hal ini menunjukkan kelemahan siswa dalam 

merencanakan, melakukan dan memeriksa kembali. Dengan demikian, kelemahan 

utama siswa dalam menyelesaikan soal ini terletak pada tahap melaksanakan 

perhitungan berdasarkan konsep yang benar, dan melakukan evaluasi akhir, yang 
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menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih perlu 

ditingkatkan. 

Kemampuan pemecahan masalah dalam matematika merujuk pada 

keterampilan yang memungkinkan siswa memahami suatu keluhan matematika dan 

menemukan jalan keluar. Ini termasuk dalam memahami dasar-dasar dari masalah 

itu sendiri, menemukan informasi dasar, menentukan langkah-langkah yang 

diperlukan, tindakan atau operasi yang harus dilakukan dan hasil yang diperlukan. 

Kemampuan ini merupakan faktor penting karena membantu siswa atau orang yang 

belajar mencapai tindakan, kreatifitas serta kompetensi logika dalam menunjukan 

pengetahuannya. Dengan demikian, mereka belajar berpikir secara sistematis, 

kreatif, dan terorganisir saat mereka bisa menunjukan keahliannya.  

Salah satu pendekatan pembelajaran inovatif yang dapat dijadikan alternatif 

dalam pembelajaran matematika, khususnya dalam upaya meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa, adalah PMRI (Pendidikan Matematika 

Realistik Indonesia). Pendekatan PMRI merupakan hasil adaptasi dari pendekatan 

RME (Realistic Mathemmatics Education) yang dikembangkan pertama kali di 

Belanda oleh Hans Freundenthal sejak tahun 1971 dan tersebar luas hingga ke 

Indonesia pada tahun 2001. Pendekatan RME di Indonesia selanjutnya dikenal 

dengan pendekatan PMRI yang  diadaptasi menggunakan konsep budaya Indonesia. 

Pendekatan PMRI memiliki karakteristik berupa penggunaan konteks nyata untuk 

mengenalkan konsep matematika kepada peserta didik, penggunaan model 

matematika, melibatkan kontribusi dan interaksi peserta didik serta mengaitkan tiap 

konsep, baik antara konsep-konsep dalam mata pelajaran matematika ataupun 

dengan konsep dari mata pelajaran lain.9 Oleh karena itu, dalam pendekatan ini, siswa 

belajar matematika melalui masalah-masalah kontekstual yang relevan dengan 

pengalaman sehari-hari mereka. PMRI ialah pendekatan pendidikan yang 

berhubungan dengan permasalahan matematika dengan kehidupan sehari-hari. Untuk 

mengantarkan tujuan pendidikan yang bermakna dan berkaitan dengan kehidupan 

 
9 Susilahudin Putrawangsa, Desain Pembelajaran Matematika Realistik, Ed. 1, Cet. 1, 

(Mataram: CV Reka Karya Amerta, 2017), h. 44-45. 
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sehari-hari, maka tujuan pendidikan yang bermakna pula bisa dikaitkan dengan 

PMRI. 

Pembelajaran dengan pendekatan PMRI seperti ini sangat membantu siswa 

dalam mengembangkan keterampilan menyelesaikan masalah, karena mereka dilatih 

untuk terlebih dahulu memahami masalah berdasarkan situasi nyata yang dekat 

dengan kehidupan mereka.10 Mereka tidak langsung mencari rumus, tetapi mencoba 

mengerti apa yang sedang terjadi dalam soal tersebut. Setelah itu, siswa merancang 

strategi penyelesaian sendiri, misalnya dengan menentukan langkah-langkah apa 

yang harus dilakukan terlebih dahulu, seperti menghitung diskon atau pajak.11 

Setelah strategi dirancang, barulah siswa melakukan perhitungan sesuai urutan yang 

sudah disusun. Terakhir, siswa memeriksa kembali hasil kerja mereka, apakah 

jawabannya masuk akal dan apakah semua langkah sudah dilakukan dengan benar. 

Proses ini membuat siswa lebih terlibat aktif dan memahami makna dari setiap 

langkah yang mereka ambil dalam menyelesaikan soal matematika.12 Dengan 

pendekatan ini, siswa juga lebih termotivasi karena merasa bahwa pembelajaran 

matematika memiliki makna dan manfaat dalam kehidupan nyata.13 Oleh karena itu, 

pendekatan PMRI sangat sesuai untuk diterapkan dalam kurikulum yang berorientasi 

pada penguatan kompetensi dan pengembangan karakter. 

Pendekatan PMRI masih relatif baru dan terbatas di Indonesia, meskipun 

telah banyak dipakai di beberapa negara lain.14 PMRI memungkinkan siswa aktif 

membangun pemahaman matematis mereka sendiri.15 Siswa diberi keleluasaan 

 
10 Freudenthal, H. (1991). Revisiting mathematics education: China lectures. Springer. 

 
11Treffers, A. (1987). Three dimensions: A model of goal and theory description in 

mathematics instruction. Reidel Publishing. 

 
12 Van den Heuvel-Panhuizen, M. (2003). The didactical use of models in realistic 

mathematics education. Educational Studies in Mathematics, 54(1), 9–35 

 
13 Zulkardi, & Putri, R. I. I. (2010). Pengembangan bahan ajar PMRI untuk sekolah dasar. 

Jurnal Pendidikan Matematika, 4(1), 12–25. 

 
14 Sembiring, R. K., Hadi, S., & Dolk, M. (2008). Reforming mathematics learning in 

Indonesian classrooms through PMRI. ZDM Mathematics Education, 40(6), 927–939. 

 
15 Gravemeijer, K. (1994). Developing realistic mathematics education. Freudenthal 

Institute. 
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menemukan strategi penyelesaian masalah, dengan bimbingan guru melalui proses 

matematisasi horizontal dan vertikal sesuai konsep Freudenthal. Dimulai dari 

permasalahan sehari-hari, siswa dapat memanfaatkan pengalaman yang sudah 

dimiliki untuk mengembangkan konsep matematika baru dan menerapkannya dalam 

situasi nyata.16 

Pendekatan ini juga menekankan pentingnya kerja sama antar siswa. Mereka 

dapat berdiskusi, bertukar pendapat, dan bersama-sama mencari solusi terbaik untuk 

suatu masalah.17 Dengan bekerja sama, siswa tidak hanya belajar matematika, tetapi 

juga belajar bagaimana menyampaikan pendapat, mendengarkan orang lain, dan 

menyelesaikan masalah secara bersama-sama. Hal ini membantu mereka dalam 

kehidupan sosial dan akademik. Dalam pembelajaran PMRI, guru tidak langsung 

memberikan jawaban kepada siswa. Sebaliknya, guru membimbing mereka untuk 

berpikir sendiri dan menemukan solusi dari masalah yang diberikan.18 Misalnya, jika 

ada sebuah soal tentang menghitung luas taman, guru dapat mengajak siswa 

membayangkan bagaimana mereka akan mengukur taman di rumah atau sekolah.  

Dalam penelitian mereka yang berjudul "Context Problems in Realistic 

Mathematics Education: A Calculus Course as an Example",19 mereka menemukan 

bahwa siswa yang belajar dengan pendekatan PMRI lebih mampu memahami dan 

menghubungkan konsep-konsep matematika dengan kehidupan nyata, dibandingkan 

dengan metode konvensional yang hanya berfokus pada hafalan rumus. Mereka juga 

lebih kreatif dalam mencari solusi dan lebih fleksibel dalam pemecahan masalah 

matematis. Hal ini membantu siswa mengembangkan kemampuan pemecahan 

masalah yang akan sangat berguna dalam kehidupan mereka di masa depan. 

 
16 Zulkardi. (2002). Developing a learning environment on realistic mathematics education 

for Indonesian student teachers (Doctoral dissertation, University of Twente). 

 
17Hadi, S. (2005). Realistic Mathematics Education (RME). Banjarmasin: Tulip. 

 
18Fauzan, A. (2002). Applying Realistic Mathematics Education (RME) in teaching geometry 

in Indonesian primary schools (Doctoral dissertation, University of Twente). 

 
19 Koeno Gravemeijer dan Michiel Doorman, "Context Problems in Realistic Mathematics 

Education: A Calculus Course as an Example", Educational Studies in Mathematics 39, no. 1-3 

(1999): 111-129. 
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Dengan pendekatan PMRI, matematika menjadi lebih mudah dipahami, lebih 

menyenangkan, dan lebih relevan dengan kehidupan sehari-hari. Siswa belajar bukan 

hanya untuk mengerjakan soal ujian, tetapi juga untuk menggunakan matematika 

dalam kehidupan nyata. Mereka menjadi lebih percaya diri, lebih aktif dalam belajar, 

dan lebih siap menghadapi tantangan di dunia nyata. Oleh karena itu, PMRI 

merupakan metode pembelajaran yang sangat baik untuk membantu siswa 

memahami dan menguasai matematika dengan cara yang lebih menyenangkan. 

Maka peneliti ingin melaksanakan penelitian yang berjudul “Penerapan 

Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah di SMP/MTs”. 

 

B. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah dari pemecahan rumusan masalah ini adalah: 

“Apakah kemampuan pemecahan masalah siswa dengan pendekatan PMRI lebih 

baik daripada kemampuan pemecahan masalah dengan pembelajaran konvensional?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian dari pemecahan rumusan masalah ini adalah: 

“Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah yang diajarkan dengan 

pendekatan PMRI lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah yang 

diajarkan dengan pembelajaran konvensional.” 

 

D. Manfaat Penelitian  

Sesuai dengan tujuan penelitian, diharapkan hasil penelitian dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis  

Kajian ini memperdalam pandangan di bidang pendidikan matematika, terutama 

dalam implikasi pendekatan PMRI guna meningkatkan wawasan konsep 

matematis siswa.  

2. Manfaat praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi beberapa manfaat sebagai berikut:  
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a. Bagi Guru  

Guru mendapat menjadi salah satu alternatif metode pembelajaran yang lebih 

efektif bagi siswa 

b. Bagi Peserta didik  

Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa bisa lebih baik melalui 

pembelajaran yang menerapkan pendekatan PMRI yang dilakukan oleh guru. 

c. Bagi sekolah  

Sekolah memperoleh panduan inovatif untuk mengembangkan variasi 

pembelajaran. 

 

E. Definisi Operasional 

Peneliti memberikan definisi dan penjelasan singkat dari beberapa istilah 

yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain sebagai berikut : 

1. Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 

Pendekatan RME yang diadaptasi oleh Indonesia atau dikenal dengan 

pendekatan PMRI memiliki karakteristik yang disesuaikan pula dengan 

keadaan peserta didik dan proses pembelajaran matematika di Indonesia. 

Penerapan pendekatan PMRI dalam penelitian ini berpedoman pada tahapan 

(iceberg) yang dikemukakan oleh Putrawangsa, meliputi context problem, 

model of, model for, formal mathematics. Karakteristik pendekatan PMRI yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah karakteristik pendekatan PMRI oleh 

Wijaya yang menghimpun keseluruhan karakteristik pendekatan PMRI oleh 

Marpaung dan prinsip penerapan pendekatan RME oleh Treffers. Lima 

karakteristik pendekatan PMRI yang akan digunakan yaitu: (1) Menggunakan 

masalah kontekstual, (2) Penggunaan model matematika yang dirancang oleh 

peserta didik sendiri, (3) Memanfaatkan kontribusi peserta didik, (4) 

Melibatkan interaksi peserta didik dengan guru dan peserta didik lain, (5) 

Keterkaitan antar konsep Kemampuan Pemecahan Masalah  

2. Kemampuan Pemecahan Masalah   

Kemampuan Pemecahan Masalah merupakan kemampuan untuk 

mengidentifikasi, menganalisis, dan menyelesaikan masalah matematika yang 
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melibatkan proses berpikir kritis dalam menganalisis masalah, merumuskan 

strategi solusi, dan mengevaluasi langkah-langkah yang diambil. Hal ini 

membantu seseorang untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis yang 

diperlukan dalam berbagai aspek kehidupan. Kemampuan pemecahan masalah 

matematis ini bertujuan untuk memberikan individu kemampuan yang 

diperlukan untuk menghadapi tantangan matematika dan menerapkan konsep 

matematika, berdasarkan empat indikator dari kemampuan pemecahan 

masalah menurut polya, yaitu: (1) memahami masalah, (2) merencanakan 

penyelesaian, (3) melaksanakan rencana penyelesaian, (4) memeriksa kembali.  

3. Materi Bilangan Rasional 

Materi matematika yang digunakan pada penelitian ini adalah materi Bilangan 

Rasional yang diajarkan di SMP/MTs pada pembelajaran matematika fase D 

pada elemen bilangan. Adapun capaian pembelajaran (CP) dan tujuan 

pembelajarannya (TP) berdasarkan elemen CP  bilangan adalah sebagai 

berikut:20 

 
20 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia. Capaian 

Pembelajaran Mata Pelajaran Matematika Fase D. (Dokumen Kurikulum Merdeka). 

No.  

Elemen  

Capaian  

Pembelajaran  

Capaian Pembelajaran 
Tujuan 

Pembelajaran  

B7  

Bilangan 

Di akhir fase D, peserta didik dapat 

membaca, menulis, dan membandingkan 

bilangan bulat, bilangan rasional dan 

irasional, bilangan desimal, bilangan 

berpangkat bulat dan akar, bilangan dalam 

notasi ilmiah. Mereka dapat menerapkan 

operasi aritmetika pada bilangan real, dan 

memberikan estimasi/perkiraan dalam 

menyelesaikan masalah (termasuk 

berkaitan dengan literasi finansial). 

Peserta didik dapat menggunakan 

faktorisasi prima dan pengertian rasio 

(skala, proporsi, dan laju perubahan) 

dalam penyelesaian masalah. 

Memberikan 

estimasi/ 

perkiraan dalam 

menyelesaikan 

masalah 

(termasuk 

berkaitan 

dengan literasi 

finansial). 

 


